
   Behind the story of a 'Father / Papa' Usually, for an
adult girl, who is working overseas, joining her husband abroad outside the city or abroad, who is
studying or lecturing away from both parents ... .. Will often feel very miss with her Mama. Then what
about Papa? Maybe because Mama calls more often to ask about your situation every day, But do you
know, if it turns out Papa was the one who reminded Mama to call you? Maybe once when you were
little, Mama was the one who more often invited you to tell or storytelling, But do you know that as soon
as Papa works and with a tired face Papa always asks Mama about you and what are you doing all day?
At the time you were still a little girl ...... Papa usually teaches his little daughter on a bicycle. And after
Papa assumes you can, Papa will unleash the wheel on your bicycle ... Then Mama said: "Do not always
Daddy, do not let go first wheel", Mama is afraid her sweet daughter fell and was injured .... But are you
aware? That Papa sure will let you, look at you, and take care of your bicycle carefully because he knows
his little daughter CAN SURE. When you cry whining for a new doll or toy, Mama looks at you in pity.
But Papa will say firmly: "May we buy it later, but not now" Do you know, Dad did that because Papa
does not want you to be a spoiled child with all the demands that can always be met? When you get a
cold, Papa is too worried to sometimes a little snap by saying: "It's been said! You do not drink cold
water! ". Unlike Mama who is paying attention and counseling gently. You know, Papa is really worried
about you. When you are teenagers .... You start demanding Papa for permission to go out at night, and
Dad is firm and says: "No!" Did you know that Dad did that to look after you? Because for Papa, you are
something very, very extraordinarily valuable .. After that you get angry at Papa, and go into the room
while slamming the door ... And who came knocking on the door and persuading you not to be angry is
Mama .... Did you know that at that moment Papa closed his eyes and held back his inner turmoil, Bahwa
Papa sangat ingin mengikuti keinginanmu, Tapi lagi-lagi dia HARUS menjagamu? Ketika saat seorang
cowok mulai sering menelponmu, atau bahkan datang ke rumah untuk menemuimu, Papa akan memasang
wajah paling cool sedunia…. :’) Papa sesekali menguping atau mengintip saat kamu sedang ngobrol
berdua di ruang tamu.. Sadarkah kamu, kalau hati Papa merasa cemburu? Saat kamu mulai lebih
dipercaya, dan Papa melonggarkan sedikit peraturan untuk keluar rumah untukmu, kamu akan memaksa
untuk melanggar jam malamnya. Maka yang dilakukan Papa adalah duduk di ruang tamu, dan
menunggumu pulang dengan hati yang sangat khawatir… Dan setelah perasaan khawatir itu berlarut –
larut… Ketika melihat putri kecilnya pulang larut malam hati Papa akan mengeras dan Papa memarahimu..
. Sadarkah kamu, bahwa ini karena hal yang di sangat ditakuti Papa akan segera datang? “Bahwa putri
kecilnya akan segera pergi meninggalkan Papa” Setelah lulus SMA, Papa akan sedikit memaksamu untuk



menjadi seorang Dokter atau Insinyur. Ketahuilah, bahwa seluruh paksaan yang dilakukan Papa itu
semata – mata hanya karena memikirkan masa depanmu nanti… Tapi toh Papa tetap tersenyum dan
mendukungmu saat pilihanmu tidak sesuai dengan keinginan Papa Ketika kamu menjadi gadis dewasa….
Dan kamu harus pergi kuliah dikota lain… Papa harus melepasmu di bandara. Tahukah kamu bahwa badan
Papa terasa kaku untuk memelukmu? Papa hanya tersenyum sambil memberi nasehat ini – itu, dan
menyuruhmu untuk berhati-hati. . Padahal Papa ingin sekali menangis seperti Mama dan memelukmu erat-
erat. Yang Papa lakukan hanya menghapus sedikit air mata di sudut matanya, dan menepuk pundakmu
berkata “Jaga dirimu baik-baik ya sayang”. Papa melakukan itu semua agar kamu KUAT…kuat untuk
pergi dan menjadi dewasa. Disaat kamu butuh uang untuk membiayai uang semester dan kehidupanmu,
orang pertama yang mengerutkan kening adalah Papa. Papa pasti berusaha keras mencari jalan agar
anaknya bisa merasa sama dengan teman-temannya yang lain. Ketika permintaanmu bukan lagi sekedar
meminta boneka baru, dan Papa tahu ia tidak bisa memberikan yang kamu inginkan… Kata-kata yang
keluar dari mulut Papa adalah : “Tidak…. Tidak bisa!” Padahal dalam batin Papa, Ia sangat ingin
mengatakan “Iya sayang, nanti Papa belikan untukmu”. Tahukah kamu bahwa pada saat itu Papa merasa
gagal membuat anaknya tersenyum? Saatnya kamu diwisuda sebagai seorang sarjana. Papa adalah orang
pertama yang berdiri dan memberi tepuk tangan untukmu. Papa akan tersenyum dengan bangga dan puas
melihat “putri kecilnya yang tidak manja berhasil tumbuh dewasa, dan telah menjadi seseorang” Sampai
saat seorang teman Lelakimu datang ke rumah dan meminta izin pada Papa untuk mengambilmu darinya.
Papa akan sangat berhati-hati memberikan izin.. Karena Papa tahu….. Bahwa lelaki itulah yang akan
menggantikan posisinya nanti. Dan akhirnya…. Saat Papa melihatmu duduk di Panggung Pelaminan
bersama seseorang Lelaki yang di anggapnya pantas menggantikannya, Papa pun tersenyum bahagia….
Apakah kamu mengetahui, di hari yang bahagia itu Papa pergi kebelakang panggung sebentar, dan
menangis? Papa menangis karena papa sangat berbahagia, kemudian Papa berdoa…. Dalam lirih doanya
kepada Tuhan, Papa berkata: “Ya Allah tugasku telah selesai dengan baik…. Putri kecilku yang lucu dan
kucintai telah menjadi wanita yang cantik…. Bahagiakanlah ia bersama suaminya…” Setelah itu Papa
hanya bisa menunggu kedatanganmu bersama cucu-cucunya yang sesekali datang untuk menjenguk…
Dengan rambut yang telah dan semakin memutih…. Dan badan serta lengan yang tak lagi kuat untuk
menjagamu dari bahaya…. Papa telah menyelesaikan tugasnya…. Papa, Ayah, Bapak, atau Abah kita…
Adalah sosok yang harus selalu terlihat kuat… Bahkan ketika dia tidak kuat untuk tidak menangis… Dia
harus terlihat tegas bahkan saat dia ingin memanjakanmu. . Dan dia adalah yang orang pertama yang
selalu yakin bahwa “KAMU BISA” dalam segala hal.. And all because of Jesus' love praise the lord jesus
love me and you all    
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